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ABSTRAK

Rizal Hamdan
“ANALISIS KEBUTUHAN DAYA DAN KAPASITAS
AIR CONDITIONING BERDASARKAN LUAS KABIN KENDARAAN

TIPE 2TR-FE”»
Sebagai Tugas Akhir

Teknik Mesin/D3
Universitas Pendidikan Indonesia
Tahun 2019

Laporan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui proses analisis
kebutuhan daya dan kapasitas Air Conditioning dengan baik dan benar sesuai
dengan prosedur. Laporan tugas akhir ini menggunakan metode observasi,
dokumentasi, dan penulisan laporan. Metode observasi yaitu melakukan pekerjaan
dan mengamati secara langsung proses pada saat melakukan pemeriksaan
kerusakan, mengetahui tekanan kompresor pada lima putaran engine yang berbeda
dan mengetahui berapa panas yang dikeluarkan dari dalam kabin n keluar kabin
kendaraan Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data-data yang
berhubungan dengan topik tugas akhir dari buku, jurnal, maupun internet.

Fungsi Air conditioning ialah merupakan sebuah alat yang mampu
mengkondisikan udara. Air conditioning banyak digunakan di wilayah yang
beriklim tropis dengan temperatur udara yang relatif tinggi (panas). Atau bisa
disebut istilah umum untuk perlengkapan yang memelihara udara di dalam ruangan
agar temperatur dan kelembaban nya nyaman. Diperlukan pemahaman tentang
permasalahan yang terjadi pada sistem Air Conditioning untuk menetukan langkah
memeriksa kerusakan yang akan dilakukan. Pemeriksaan yang dapat dilakukan
dalam anasilis ini dapat diketahui dalam memeriksa tekanan refrigerant, memeriksa
kebocoran serta melihat dalam kaca pengintai. Untuk itu diperlukan perawatan atau
service yang dapat mengembalikan sistem Air Conditioning pada keadaan semula
sehingga sistem Air conditioning dapat bekerja dengan baik.

Hasil yang diperoleh dari pekerjaan perawatan sistem Air Conditioning
Toyota Fortuner G 2.7 adalah komponen-komponen yang diperiksa saat
pembongkaran dan perbaikan yaitu memeriksa sirip sirip pada condenser,
membersihkan filter AC, membersihan unit blower AC, memeriksa defleksi tali
penggerak, memeriksa idle up, memeriksa kerja magnetic switch.

Saran yang ingin disampaikan penulis adalah untuk menjaga kondisi kerja
sistem Air Conditioning dapat bekerja optimal maka sebaiknya melakukan
pekerjaan perawatan atau pengecekan secara berkala sesuai dengan buku pedoman
yang dimiliki oleh setiap pemilik kendaraan. Jangan menunggu adanya kerusakan
yang terjadi pada kendaraan, karena perawatan atau pengecekan bertujuan juga
untuk mengurangi kerusakan pada sistem Air Conditioning.

Kata kunci: sistem AC, pengecekan kerusakan AC, perwatan AC Toyota Fortuner
G2.7.
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Gambar 4.1 perubahan putaran terhadap tekanan refrigerant
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DAFTAR NOTASI

= panjang ruangan kabin (cm)

= lebar ruangan kabin (cm)

= tinggi ruangan kabin (cm)

= nilai 10 jika ruangan berinsulasi

= nilai 18 jika ruangan tidak berinsulasi

= nilai 16 jika bagian kabin menyatu seperti kendaraan umum
= nilai 20 jika bagian kabin depan saja seperti kendaraan pick up
= nilai 18 jika dobel kabin

= kalor yang dilepas atau yang diterima (joule)

= masa zat (kg)

= kalor jenis zat (joule/kg°C)

= perubahan suhu (°C)

= suhu mula — mula zat (°C)

= suhu akhir zat (°C)
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